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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Baca
Tulis Al-Qur’an Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan”. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8
Padangsidimpuan, bagaimana kemampuan menulis al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8
Padangsidimpuan dan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan baca tulis al-
Qur’an siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan.

Berdasarkan masalah yang diangkat, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8
Padangsidimpuan, untuk mengetahui bagaimana kemampuan menulis al-Qur’an siswa
kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan dan untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi  kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8
Padangsidimpuan.

Untuk mengetahui hasil penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif
dengan menggunakan field research (riset lapangan) dan teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes dan wawancara.

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang dilaksanakan, maka peneliti
berkesimpulan kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8
Padangsidimpuan tergolong baik. Kesimpulan ini didasarkan dari persentasi hasil tes
kemampuan tajwid siswa mencapai 75%, kemampuan makharijul hurif siswa mencapai
78.26%, kemampuan fasahah siswa mencapai 92.39% dan kemampuan menulis ayat-ayat
al-Qur’an siswa berdasarkan kaidah-kaidah imla iyyah mencapai 82%. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
ada dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup tingginya
minat dan motivasi siswa dalam belajar serta materi baca tulis al-Qur’an mudah dipahami
siswa. Faktor eksternal mencakup kompetensi dan keterampilan mengajar guru baca tulis
al-Qur’an, bahan/materi pelajaran baca tulis al-Qur’an tersusun secara runtun, logis dan
sistematis serta media pembelajaran baca tulis al-Qur’an memadai di SMAN 8§
Padangsidimpuan.
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A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

bawabh ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
! alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba b be
- ta t te
& sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J je
c ha h ha (dengan titik di atas)
z kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra r er
J zai z zet
o sin S es
S syim sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di atas)
o= dad d de (dengan titik di atas)
L ta t te (dengan titik di atas)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas)
d gain g ge
- fa f ef
3 qaf q gi
4 kaf k ka
J lam I el
N mim m em
8] nun n en
s waw w we
o ha h ha
e hamzah ‘ apostrof
$ ya y ye

B. Vokal

Vokal Bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal




Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya
transliterasinya sebagai berikut:

berupa tanda atau harkat,

Nama

Huruf Latin

Nama

Tanda

fathah

a

kasrah

Dammah

u

2. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan
huruf, transluterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama
< fathah dan ya ai adani
) fathah dan wa au adanu
Contoh:
i€ kataba
Jad . fa’ala
B . zukira
yazhabu : <al
suila i
kaifa s
haula Jsa
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, transliterasinya
berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan huruf

Nama

Huruf dan tanda

Nama

\ fathah dan alif atau ya

a

a dan garis di atas

$ Kasrah dan ya I i dan garis di atas
B Dammah dan waw u u dan garis di atas
Contoh:
gala : J&
rama : Ly
gila : J&
yaqilu : Js&

4. Ta marbutah

Transliterasinya untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

a. Tamarbutah hidup



Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
trasnliterasinya adalah /t/.

Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu transliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

- raudah al-atfal — raudatul atfal: Juk¥l i)
- al-Madinah al-Munawwarah: 3_ sl 4u4ll
- Talhah:dalha

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasinya ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:

rabbana: W
nazala: J_J»
al-bir: L)
al-haj: &1l

nu’ima: sz

6. Kata sambung
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkandengan huruf yaitu: JI,
namun dalam transliterasinya ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /i/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang sesuai yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik
diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tandan panjang.

Contoh:

ar-rajulu: Ja_l



7.

- as-sayyidatu: sawd)
- asy-syamsu: usesd)
- al-galamu:p&l
- al-badi’u: )
- al-jalalu:Jd3sl

Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof namun, itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena tulisan Arab berupa alif.

8.

contoh:

- ta’khuziina : sl
- an-naw’ D oesill
- syai’un PR

- inna )

- akala ;S

Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, fi’i/ (kata kerja), isim (kata benda) maupun hurf, ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya:

Contoh:

Wa innallaha lahua khair ar-raziqin: <5l pa sed 4 ol
Wa innallaha lahua khairazigin : <5l s sed i o)
Fa auful al-kaila wa al-mizana : o) xell s JuSI) 8 54

Fa auful al-kaila wa I-mizana ol sl s S 58 g8
Ibrahim al-khalil s dalall sl )
Ibrahimul-khalil s QAT Al )

Bismillahi majreha wa mu’saha : L e sal ) e dll oy
Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti <l s Qi) e di

Man istata’a ilaihi sabila D S ) g Uaia) (e
Walillahi ‘alan-nasi hijjul al-baiti : cwll ma Ul e di
Man istata’a ilaihi sabila D S 4l g Uil (e

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak kenal, dalam transliterasi

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.



Contoh:

- Wa ma Muhamadun illa rasiil

- Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
- Syahru Ramadan al-laz1 unzila fthi al-Qur’anu

- Syahru Ramadana al-lazi unzila fihil al-Qur’anu

- Walagad ra’ahu bil ufuq al-mubin

- Walaqgad ra’ahu bil ufugqil al-mubin

- Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan.

Contoh:

- Nasrun minallahi wa fathun qarib
- lillaht al-amru jam1’an

- lillahil al-amru jam1’an

- wallahu bikulli sya’in ‘alim

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan ilmu tajwid.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup bagi setiap
muslim. Al-Qur’an bukan sekedar memuat petunjuk tentang hubungan manusia dengan
Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya. (hablum minallah wa
hablum minannas). Untuk memahami ajaran Islam secara sempurna (kaffah) maka sangat
diperlukan pemahaman terhadap kandungan al-Qur’an dan mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.t

Secara etimologi al-Qur’an diambil dari kata 31,8 <& <8 yang berarti sesuatu
yang dibaca (s_2<l). Pendapat lain mengatakan al-Qur’an sama dengan bentuk masdar
(bentuk kata benda), yakni 3s)_all yang berarti menghimpun dan mengumpulkan ( a=ll
ealls). Secara terminologi al-Qur’an adalah:
Caaliaall e cogi€all 2Ol ae i s Cpee Y A g1 Galosall 5 slie W) S e 3l Samall 4 23S
Ll B ) gauy TR} A8 B ) gusy 3anall 43 53U 2amiall i) il Ll J il
Artinya: Al-Qur’an adalah firman kalam Allah yang mengandung mukjizat (sesuatu yang

luar biasa yang melemahkan kawan) diturunkan kepada penghulu para Nabi dan

Rasul (yaitu Nabi Muhammad Saw) melalui malaikat Jibril yang tertulis pada
mushaf, yang diriwayatkan kepada Kkita secara mutawatir, dinilai ibadah

1Said Agil Husin Al-Munawar. Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, (Jakarta: Ciputat
Press, 2002), him. 3.



membacanya, yang dimulai dari surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-
Nas.?

Defenisi di atas mencakup lima unsur penting, yaitu:

a. Al-Qur’an adalah kalam Allah, bukan perkataan malaikat Jibril (dia hanya
penyampai wahyu dari Allah), bukan sabda Nabi (beliau hanya menerima al-Qur’an
dari Allah), dan bukan perkataan manusia biasa, mereka hanya berkewajiban untuk
melaksanakannya.

b. Al-Qur’an hanya diberikan kepada Nabi Muhammad Saw dan tidak diberikan
kepada Nabi-Nabi sebelumnya. Kitab suci yang diberikan kepada Nabi sebelumnya
namanya bukan al-Qur’an. Zabur diberikan kepada Nabi Daud, Taurat kepada Nabi
Misa dan Injil kepada Nabi Isa.

c. Al-Qur’an sebagai mukjizat, maka tidak seorang pun -dalam sejarah sejak awal
turunnya sampai era modern dari masa ke masa- yang mampu menandinginya baik
secara perseorangan maupun secara kelompok sekalipun mereka ahli sastra bahasa
dan sekalipun satu ayat atau surat yang pendek.

d. Diriwayatkan secara mutawatir, artinya diterima dan diriwayatkan banyak orang,
tidak sedikit jumlahnya dan mustahil mereka bersepakat dusta dari masa ke masa
secara berturut-turut sampai kepada Kita.

e. Membacanya dicatat sebagai amal ibadah. Hanya membaca al-Qur’an sajalah

diantara sekian banyak bacaan yang dianggap ibadah sekalipun pembaca tidak tahu

2Muhammad Abdul Azim Al-Zargani. Manghil Al-Urfan Fi Uliam Al-Qur’an, (Beirut: Dar Al-Fikr,
1988), him. 79.



maknanya apalagi jika mengetahui maknanya dan dapat merenungkannya dan

mengamalkannya.®

Membaca al-Qur’an merupakan ibadah sehingga dapat memotivasi orang Islam
untuk membacanya atau menelaah makna-makna yang terkandung di dalamnya. Manusia
dituntut untuk mempelajari al-Qur’an, memahami dan mengamalkan isi dari al-Qur’an itu

sendiri, sebagaimana Nabi menyebutkan dalam hadis sebagai berikut:
sl o) s y) aale 5 O Al alad (e oS i
Artinya: Orang yang paling baik di antara kamu, yang mempelajari al-Qur’an dan
mengamalkannya. (HR. Bukhari).*

Untuk mempelajari al-Qur’an diperlukan ilmu yang mengkaji tentang tata cara
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Perintah membaca, adalah wahyu pertama
yang diterima oleh Nabi Muhammad Saw. Hal ini menunjukkan bahwa begitu pentingnya
untuk membaca, memahami, dan menelaah makna dari pada al-Qur’an. ° perintah membaca
tersebut dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Alaq ayat: 1-5 sebagai berikut:

2
<
-

/{/ ,{“’ — }/,/"‘4 -3 /:“"’ - 1. = _ -, 2 T e -7 - ,{“’ - "" Z/:“’
Asdgd\@ffﬁl@” b.el@g.l.cu.fu_‘.o}!l&p@élp AL 2L 13l
/ £

"> < - kod 4/ aCd
@(lu}.l L Gyl Ao 15 L8l
(& : () AL

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
Menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Paling Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.®

%Ibid., him. 80-81.

4Al-Bukhari. Sahih Bukhari, (Singapore: tt. Tth), him. 232.

5M. Quraish Shihab. Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mezan, 1994), him. 167.

8Tim Penyelengara Penerjemah Al-Qur’an. Al-Qur’anul Karim dan Terjemahnya, Departemen
Agama RlI, (Semarang: Toha Putra, 1995), him. 1079.



Di samping mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, kita sebagai
muslim juga dituntut untuk mampu menulis ayat-ayat al-Qur’an dengan baik dan benar.
Meskipun kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an merupakan tuntutan bagi setiap
mulism, namun secara faktual masih banyak umat Islam yang belum mampu membaca dan
menulis al-Qur’an dengan baik dan benar. Hal ini sangat memprihatinkan dan perlu dikaji
lebih mendalam sehingga dapat ditemukan solusi untuk mengatasi masalah baca tulis al-
Qur’an di kalangan umat Islam.

Berpijak pada dasar pikir di atas, kemampuan baca tulis al-Qur’an pada lembaga
pendidikan formal masih perlu ditingkatkan melalui upaya pembinaan secara intensif,
terarah dan berkesinambungan.

Beranjak dari hal tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana
kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa SMAN 8 Padangsidimpuan dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Dengan demikian, dalam penelitian ini penulis mengangkat judul
“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa Kelas

X1 SMAN 8 Padangsidimpuan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah kemampuan membaca al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8
Padangsidimpuan?
2. Bagaimanakah kemampuan menulis al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8

Padangsidimpuan?



3. Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan baca tulis al-Qur’an

siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8
Padangsidimpuan?
2. Mengetahui bagaimana kemampuan menulis al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8
Padangsidimpuan?
3. Mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan baca tulis al-

Qur’n siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan?

D. Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang pedoman pelaksanaan baca
tulis al-Qur’an.

2. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis pada khususnya dan umumnya
masyarakat luas yang cinta terhadap belajar baca tulis al-Qur’an.

3. Sebagai sumber dan informasi bagi siswa yang masih belajar baca tulis al-Qur’an
guna memperbaiki dan meningkatkan kualitas belajar al-Qur’an.

4. Untuk membantu para guru dalam melaksanakan pembelajaran baca tulis al-Qur’an
khususnya guru-guru baca tulis al-Qur’an di Kota Padangsidimpuan.

5. Memenuhi syarat-syarat dan melengkapi tugas-tgas untuk mendapatkan gelar

Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) pada Jurusan Tarbiyah STAIN Padangsidimpuan.



E. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian istilah yang terdapat pada penelitian
skripsi ini, maka penulis akan menjelaskannya sebagai berikut:

1. Faktor adalah “hal keadaan”, peristiwa yang ikut menyebabkan atau mempengaruhi
terjadinya sesuatu.” Faktor yang dimaksud di sini adalah hal-hal yang
mempengaruhi belajar siswa.

2. Pengaruh adalah “daya atau yang timbul dari diri seseorang yang ikut membentuk
watak”, kepercayaan atau perbuatan seseorang.® Pengaruh yang dimaksud dalam
pembahasan ini adalah hal yang menimbulkan terjadinya sesuatu bagi diri siswa.

3. Kemampuan adalah “kesanggupan atau kecakapan”.® Kemampuan yang dimaksud
dalam pembahasan ini adalah kesanggupan membaca dan menulis ayat-ayat al-
Qur’an.

4. Baca tulis, membaca adalah “mengeja atau melafalkan apa yang ditulis”,
mengucapkan atau mengetahui dan memahami sesuatu.'® Sedangkan menulis
adalah “membuat huruf dengan pena, pensil, cat dan sebagainya”. Baca tulis yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah melafalkan dan menuliskan ayat-ayat al-
Qur’an sesuai dengan kaedah-kaedahnya.

5. Al-Qur’an adalah “nama bagi Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw, yang ditulis dalam mushaf”. Al-Qur’an yang dimaksud dalam

pembahasan ini adalah al-Qur’an surat al-Bagarah.

"Tim Penyusun Kamus Pusat Bimbingan Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar
Bahsa Indinesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 273.

8lbid., him. 747.

®Ibid.,hIm. 473.

O1bid., him.72.



6. Siswa adalah orang yang sedang melakukan proses pembelajaran baik dalam ruangan
maupun di luar ruangan. Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa kelas

XI SMAN 8 Padangsidimpuan.

F. Metodologi Penelitian
1. Lokasi Peneltian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 8 Padangsidimpuan yang terletak di Desa

Pulo Bauk (Sidoarjo) Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan.

2. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan yang bersifat deskriptif,
artinya penelitian yang diarahkan untuk menceritakan gajala-gejala atau kejadian-kejadian
secara sistematis dan akurat.*
3. Sumber Data
Sumber data yang dibutuhkan dalam skripsi ini terdiri dari dua macam, yaitu:
a. Sumber data primer
Data primer atau data pokok yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini adalah
siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan

b. Sumber data sekunder

"Nurul Zariah. Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him.
63.



Data sekunder atau data pelengkap yang dibutuhkan dalam penelitian ini berasal
dari kepala sekolah, guru baca tulis al-Qur’an (BTQ) dan guru-guru lain di SMAN 8
Padangsidimpuan.
4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah sekelompok subyek, baik manusia, gejala, nilai test, benda-benda
maupun peristiwa.*? Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
XI Jurusan IPA dan IPS SMAN 8 Padangsidimpuan yang berjumlah 144 orang, dengan
rincian sebagaimana pada tabel berikut:
Tabel 1

Jumlah Siswa SMAN 8 Padangsidimpuan
Sebagai Populasi Penelitian

Kelas Lk Pr Jih

X1 1PA; 15 22 37

X1 IPA; 9 24 33

X1 IPA; 17 20 37

X1 IPS; 27 10 37

Jumlah 68 76 144
Sumber Data: Dokumentasi SMAN 8

Padangsidimpuan Tahun 2009

b. Sampel
Sampel merupakan sebagian populasi untuk mewakili seluruh populasi. Menurut
pendapat Suharsimi Arikunto:

“Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya lebih

12Hadari Nawawi. Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1998), him. 141.
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dari 100 maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%, tergantung kemampuan
seorang peneliti dari segi waktu, dana dan tenaga”.

Berdasarkan pendapat di atas, sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah
15% dari seluruh jumlah populasi yaitu sebanyak 23 orang dengan rincian sebagaimana

pada tabel berikut:

Tabel 2
Jumlah Siswa SMAN 8 Padangsidimpuan
Sebagai Sampel Penelitian

Kelas Lk Pr Jih

X1 1A; 2 4 6

X1 1A, 2 3 5

X1 1A3 3 3 6

X1 1S; 4 2 6

Jumlah 11 12 23
Dokumentasi SMAN 8

Sumber Data:
Padangsidimpuan Tahun 2009

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan

Wwawancara.

a. Tes

13Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him.

107.



Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok.}* Untuk mengukur kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa,
peneliti menggunakan tes terstruktur, yakni meminta siswa yang dijadikan sebagai sampel
membacakan dan menuliskan ayat-ayat al-Qur’an yang sudah disiapkan sebagai pedoman
tes.

b. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara secara mendalam
untuk memperoleh informasi dari terwawancara.'® Wawancara yang penulis maksud disini
adalah melakukan serangkaian komunikasi atau tanya jawab dengan siswa kelas XI dan
guru baca tulis al-Qur’an yang dijadikan sebagai responden penelitian.

6. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menghitung jawaban sampel pada tes yang dilaksanakan.
b. Mencari persentase jawaban sampel dan mencantumkannya pada tabel dengan
rumus:

P= E x 100

N
Keterangan:
P = Angka persentase
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasinya.
N = Jumlah frekuensi/jumlah sampel.®
Ybid., him. 127.

S Hadari Nawawi. Op. cit., him., 133.
18Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him. 40.



c. Setelah diperolah skor tiap sampel lalu ditetapkan kemampuan baca tulis al-Qur’an
siswa dengan standar penilaian sebagai berikut:
Tabel 3

Standar Penilaian Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an
Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan

No. | Interval Kategori
1. | 80s.d100 Sangat baik
2. | 70sd79 Baik
3. | 60s.d69 Cukup
4. | 50s.d59 Kurang
5. 10.0s.d49 Gagal

7. Teknik Anélisis Data
Analisis data adalah proses penyusunan data yang dapat ditafsirkan sehingga
memberi makna. Analisis data dalam penelitian ini disesuaikan dengan sifat data yang
diperoleh dari lapangan. Data penelitian ini dianalisis dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Editing data, yaitu menyusun redaksi data menjadi suatu susunan kalimat yang
sistematis
b. Reduksi, yaitu data yang diperoleh di lapangan ditulis dalam bentuk uraian yang
sangat lengkap dan banyak. Data tersebut dirangkum dan dipilih hal-hal yang
pokok dan berkaitan dengan masalah, sehingga memberi gambaran tentang hasil tes
dan wawancara.
c. Deskripsi data, yaitu menggunakan data secara sistematif, secara deduktif dan
induktif dengan sistematika pembahasan.
d. Penarikan kesimpulan, yaitu menerangkan uraian-uraian data dalam beberapa

kalimat yang mengandung suatu pengertian secara singkat dan padat.



G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini, maka peneliti membuat sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan istilah, metodologi penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah kajian konseptual yang terdiri dari pengertian membaca dan
menulis al-Qur’an, kemampuan membaca al-Qur’an, kemampuan menulis al-Qur’an dan
faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan belajar.

Bab ketiga adalah gambaran umum lokasi penelitian yang terdiri dari sejarah
beridirinya.  SMAN 8 Padangsidimpuan, keadaan guru dan siswa SMAN 8
Padangsidimpuan, kondisi SMAN 8 Padangsidimpuan dan keadaan fisik dan letak
geografis SMAN 8 Padangsidimpuan.

Bab keempat adalah pembahasan dan hasil penelitian yang terdiri dari kemampuan
siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan membaca al-Qur’an, kemampuan siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan menulis al-Qur’an, faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan dan analisis
hasil penelitian.

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran dari

peneliti.



BAB I1

KAJIAN KONSEPTUAL

A. Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan berasal dari kata “mampu” yang dibubuhi awalan ke dan akiran an,
sehingga menjadi kata benda. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kemampuan adalah
kesanggupan, kecakapan, kekuatan dan kekayaan.!’” Membaca juga “to read” diartikan
menafsirkan dan menginterpasi,'® yaitu menafsirkan pesan-pesan yang terkandung pada
bacaan itu sendiri.

Kemampuan membaca adalah awal untuk mengetahui dan memahami ilmu
pengetahuan. Seseorang yang kurang mampu membaca sangat menghambat terutama
motivasi menguasai dan konsentrasi belajar di kelas. Dan pada akhirnya, seseorang itu akan
frustasi dalam belajar.

Kemampuan membaca al-Qur’an dan memahaminya akan menimbulkan rasa
ketenangan dan menghilangkan rasa sedih serta menjadi obat penawar bagi hati yang

gundah. Sebagaimana firman Allah:

¥
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YTim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 707.

18Jhon. M. Echol dan Hasan Sadly. Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia, 1996), him.
432.



Artinya: Dan Kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi
orang-orang yang beriman dan al-Qur’an itu tidaklah menambah kepada orang-
orang yang zalim selain kerugian.®

Nabi Muhammad Rasul Allah telah menggariskan bagaimana besarnya pahala bagi

orang-orang yang membaca al-Qur’an sesuai hadisnya:

4 ale a0 AR Al alu g adde A dia dill) gy JB Clld Lie ) oz ) diile e
20(ade Giied )oal Al GLa agle a4 @iaity g GIAN TR (5353l o) S 5 jdull as
Artinya: Dari Aisyah rodiyallahu anha berkata dia, bersabda Rasulullah SAW: Orang yang
hafal al-Qur’an dan ia pandai (hafal) membacanya, ia akan bersama para malaikat
yang menjadi utusan yang mulia lagi suci. Dan orang yang membaca al-Qur’an ia
masih terbata-bata, kesulitan dan kesukaran dalam membacanya ia akan
memperoleh dua pahala. (HR. Bukhari dan Muslim).
Kutipan di atas, menggambarkan bahwa membaca al-Qur’an dan mempelajarinya
termasuk salah satu ibadah dan akan beroleh cahaya ketenangan ke dalam hati yang
membacanya.

Untuk mengukur kemampuan membaca al-Qur’an dapat dilihat dari tiga aspek,

yaitu aspek tajwid, makharijul hurif dan fasahah.

1. Aspek Tajwid
Tajwid menurut bahasa berasal dari kata jawwada yujawwidu tajwidan (2>

lu i 35a9) yang artinya membaguskan atau membuat bagus.?* Sedangkan menurut istilah,

Departemen Agama. Op. cit., him. 232,
Muhammad Abdus Salam Abdus Sani. Musnad Imam Ahmad bin Hanbal Juz VI, (Beirut Libanon:
Dar Al-Kutub Al-Islamiyah, 1993), him. 123.



tajwid adalah mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya dengan memberikan haknya

dan maksudnya.

Kemampuan tajwid seseorang dapat diukur dari kemampuan dalam mempraktikkan

hukum-hukum tajwid, yaitu:

1.

Izhar, pembacaan nun mati atau tanwin sesuai dengan makhrajnya tanpa
digunnahkan apabila bertemu dengan salah satu huruf halgiyah (tenggorokan).
Huruf-hurufnya adalah: ¢ ¢ z ¢ 2 =

Idgam, pengucapan nun mati atau tanwin secara lebur ketika bertemu huruf-huruf
idgam, atau pengucapan dua huruf seperti dua huruf yang ditasydidkan. Huruf-
hurufnyaadalah: ¢ » 5 ¢.0J

Iglab, pengucapan nun mati atau tanwin yang bertemu dengan huruf ba yang
berubah menjadi mim dan disertai dengan gunnah.

Ikhfa’ pengucapan nun mati atau tanwin ketika bertemu dengan huruf-huruf ikhfa’
memiliki sifat antara izkar dan idgam dengan disertai gunnah huruf-hurufnya
adalah: & 3 b b o o B0 32z & &

Ikhfa’ syafawi, apabila mim mati bertemu dengan ba. Cara pengucapannya mim
tampak samar disertai dengan gunnah.

Izhar syafawi’, apabila mim mati bertemu dengan selain huruf mim dan ba’. Cara
pengucapannya adalah mim harus tampak jelas tanpa gunnah.

Wajibal gunnah, setiap mim dan nun yang bertasydid wajib digunnahkan sepanjang

dua harokat.

ZLAbdul Aziz Dahlan. Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ihctiar Baru Van Hoeve, 2001), him. 43.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Alif lam syamsiyah, alif lam harus dibaca idgam (masuk ke dalam huruf berikutnya)
apabila bertemu dengan huruf-huruf syamsiyah, yakni:

JU b wagigad yoawh
Lam jalalah, huruf lam yang terdapat pada lafadz Allah. Cara membaca lam jalalah
ada dua macam, yaitu tagliz (tebal) dan tarqiq (tipis).
Qalgalah, suara tambahan (pantulan) yang kuat dan jelas dan terjadi pada huruf
yang bersukun setelah menekan pada makhraj huruf tersebut. Huruf-hurufnya
adalah: > z « L &
Mad aslz, mad yang di dalamnya terdapat salah satu dari huruf mad.
Mad badal, setiap hamzah yang diperpanjang 2 harokat sebagai pengganti hamzah
yang terhilangkan.
Mad iwad, mad yang terjadi ketika berwaqaf pada huruf yang berakhiran fathatain.
Mad jaiz munfasil, mad yang bertemu dengan hamzah dalam kata yang terpisah.
Mad ini dibaca panjang 4 atau 5 harakat ketika wasal, dan dibaca panjang 6 harakat
ketika wagaf (kembali ke hukum asalnya yaitu mad aslz).
Mad wajib muttasil, mad yang bertemu dengan hamzah dalam satu kata. Mad ini
dibaca panjang 5 harakat ketika wasal.
Mad arid lissukazn, mad yang bertemu dengan huruf yang disukunkan karena

berwaqaf.

Aspek Makharijul Huriaf

Makhraj ditinjau dari morfologi (asal-usul kata) berasal dari fi il madi: z_ yang

artinya keluar. Lalu dijadikan ber-wazan Jzi« yang ber-sigat isim makan, maka menjadi



z >« bentuk jamaknya adalah: z s« karena itu, makharijul huriaf (<~ z_l5s) yang di
Indonesiakan menjadi makhraj huruf, artinya tempat-tempat keluar huruf. 22
Secara bahasa, makhraj artinya z )3 x5« tempat keluarnya huruf, sedangkan

menurut istilah makhraj adalah:
oyl aie Wiy A Jaall o) o

Artinya: Suatu nama tempat yang padanya huruf dibentuk (diucapkan). %

Makhraj huruf adalah tempat keluarnya huruf pada waktu huruf tersebut
dibunyikan. Menurut Muhammad Shadiq sebagaimana dikutif A. Nawawi Ali untuk
mengetahui makhraj huruf, hendaklah huruf tersebut disukunkan atau ditasydidkan,
kemudian tambahkan suatu huruf hidup di belakangnya, lalu dibaca. Tatkala suara tertahan,
maka tampaklah makhraj huruf yang bersangkutan.?*  Untuk lebih jelasnya dapat

diperhatikan pada contoh tabel berikut.

Tabel 4

Cara Mengetahui Makhraj Huruf Hijaiyyah
No Huruf Bacaannya
1 < Menjadi < (dibaca: ab) atau <! (dibaca: abba)
2 < Menjadi <l (dibaca: at) atau <l (dibaca: atta)
3 & Menjadi &l (dibaca: as) atau &l (dibaca: assa)
4 z Menjadi z! (dibaca: aj) atau z!  (dibaca: ajja)
5 z Menjadi z! (dibaca: ah) atau ¢! (dibaca: ahha)
6 [« Menjadi d (dibaca: akh) atau ¢! (dibaca: akhkha)
7 3 Menjadi Al (dibaca: ad) atau Al (dibaca: adda)
8 3 Menjadi A (dibaca: az) atau A (dibaca: azza)
9 B Menjadi B (dibaca: ar) atau o' (dibaca: arra)
10 J Menjadi J (dibaca: az) atau ) (dibaca: azza)
11 o Menjadi o (dibaca: as) atau w!  (dibaca: assa)
12 U Menjadi S (dibaca: asy) atau J  (dibaca: asysya)
13 o= Menjadi o= (dibaca: as) atau u=l  (dibaca: assa)

22A. Nawawi Ali. Pedoman Membaca Al-Qur’an: Ilmu Tajwid, (Jakarta: Mutiara Sumber Widya,
2002), him. 45.

Z3Acep Lim Abdur Rohim. Pedoman Iimu Tajwid Lengkap, (Bandung: Diponegoro, 2007), him. 22.

21bid., him. 20.



14 U= Menjadi ual (dibaca: ad) atau ual (dibaca: adda)
15 L Menjadi Ll (dibaca: ath) atau &I (dibaca: aththa)
16 L Menjadi L (dibaca: az) atau & (dibaca: azza)
17 ¢ Menjadi ¢ (dibaca: a’a) atau ¢! (dibaca: a’’a)
18 ¢ Menjadi ¢! (dibaca: ag) atau ¢)  (dibaca: agga)
19 - Menjadi <l (dibaca: af) atau <l (dibaca: affa)
20 3 Menjadi 3 (dibaca: aq) atau & (dibaca: aqga)
21 4 Menjadi & (dibaca: ak) atau 4 (dibaca: akka)
22 Jd Menjadi J (dibaca: al) atau J' (dibaca: alla)
23 2 Menjadi 2l (dibaca: am) atau 2l (dibaca: amma)
24 o Menjadi 8l (dibaca: an) atau o' (dibaca: anna)
25 B Menjadi sl (dibaca: aw) atau s (dibaca: awwa)
26 ) Menjadi 4l (dibaca: ah) atau 4l (dibaca: ahha)
27 s Menjadi a (dibaca: a’) atau s (dibaca: a -a)
28 < Menjadi ! (dibaca: ay) atau ¢! (dibaca: ayya)

Kemampuan makharujul huruf seseorang dapat diukur dari kemampuan dalam

mempraktikkan tata cara membaca huruf-huruf hijaiyyah sesuai dengan tempat keluarnya.

Tempat-tempat keluarnya huruf hijaiyyah ada 15 (lima belas), yaitu:

Tenggorokan bawah, keluar huruf & «

Tenggorokan tengah, keluar huruf z &

Tenggorokan atas, keluar huruf ¢ &

Pangkal lidah dekat anak lidah dengan langit-langit yang lurus diatasnya, keluar
huruf &

Pangkal lidah dengan langit-langit yang lurus diatasnya, agak keluar sedikit, keluar
huruf &

Lidah bagian tengah langit-langit yang lurus diatasnya, keluar huruf ¢ & z

Salah satu tepi lidah dengan gigi geraham atas, keluar huruf =

Lidah bagian depan sesudah o= dengan gusi, keluar huruf J

Ujung lidah dengan gusi atas agak keluar sedikit dari makhraj J, keluar huruf &



10. Ujung lidah agak ke dalam sedikit, keluar huruf &

11. Ujung lidah dengan pangkal dua gigi atas, keluar huruf - 2 <

12. Ujung lidah dengan antara gigi atas dan bawah, keluar huruf o= o )
13. Bagian tengah bibir bawah dengan ujung dua buah atas, keluar huruf <
14. Kedua bibir atas dan bawah bersama-sama, keluar huruf < » 5

15. Pangkal hidung tempat keluar bunyi gunnah.

3. Aspek Fasahah
fasahah artinya kefasihan membaca. Kefasihan membaca adalah kelancaran dalam
membaca ayat-ayat al-Qur’an. Kefasihan membaca al-Qur’an dapat dilihat dari pandai
tidaknya seseorang merangkai huruf demi huruf, kata demi kata dan kalimat demi kamilat
dan ayat demi ayat. Dia tidak lagi tersendat-sendat/kaku dalam membacanya, sudah

nampak ada keterlanjutan antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain secara jelas.

B. Kemampuan Menulis Al-Qur’an
Kemampuan menulis al-Qur’an tidak kalah pentingnya dengan kemampuan
membaca al-Qur’an. Sejalan dengan hal ini Ahmad Syarifuddin mengemukakan:

Selain menyeru mendidik anak membaca al-Qur’an, Rasulullah juga menekankan
pentingnya mendidik anak menulis huruf-huruf al-Qur’an. Anak diharapkan
memiliki kemampuan menulis (kitabah) aksara al-Qur’an dengan baik dan benar
dengan 2cara imla’ (dikte) atau setidak-tidaknya dengan cara menyalin (naskh) dari
mushaf.®

ZAhmad Syarifuddin. Mendidik Anak dan Mencintai Al-Or’an, (Jakarta: Gema Insani Press, 2006),
him. 68.



Kegiatan menulis al-Qur’an dilaksanakan dengan menggunakan bahasa Arab, yaitu

dimulai dengan kegiatan tulis menulis huruf-huruf Arab (hijaiyyah), yang dialnjutkan

dengan tata cara penulisan sesuai dengan kaidah imlak atau Rasm Usmani.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan kemampuan

menulis al-Qur’an adalah kemampuan seseorang menulis huruf-huruf hijaiyyah, kata demi

kata, kalimat demi kalimat dan ayat demi ayat yang terdapat dalam al-Qur’an sesuai dengan

kaidah-kaidah imla iyyah.

Untuk mengukur kemampuan menulis al-Qur’an dapat dilihat dari kesesuaian tata

cara penulisan ayat al-Qur’an dengan idealnya, yaitu:

1.

Menulis huruf alif (' ) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di
akhir kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf ba (<) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di akhir
kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf ta (<) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di akhir
kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf sa (&) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di akhir
kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf jim (z) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di
akhir kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf ha (z) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di akhir
kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf kha (#) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di

akhir kalimat atau dalam keadaan tersendiri.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Menulis huruf dal () dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di akhir
kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf za/ (3) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di akhir
kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf ra (L) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di akhir
kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf zai (J) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di
akhir kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf sin () dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di
akhir kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf syim (%) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di
akhir kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf sad (u<) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di
akhir kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf dad (u=) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di
akhir kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf ta (&) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di akhir
kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf za (&) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di akhir
kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf ‘ain (¢) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di

akhir kalimat atau dalam keadaan tersendiri.



19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

217.

28.

29.

Menulis huruf gain (¢) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di
akhir kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf fa (<) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di akhir
kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf gaf (3) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di
akhir kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf kaf (<) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di
akhir kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf lam (J) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di
akhir kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf mim (¢) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di
akhir kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf nun (o) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di
akhir kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf waw (s) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di
akhir kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf ha (») dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di akhir
kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf hamzah (s) dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di
akhir kalimat atau dalam keadaan tersendiri.

Menulis huruf ya () dengan benar pada saat berada di awal, di tengah atau di akhir

kalimat atau dalam keadaan tersendiri.



C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Belajar

Belajar merupakan proses pendewasaan dan pencerdasan siswa. Secara umum, ada
dua faktor yang mempengaruhi kemampuan belajar, faktor internal dan faktor eksternal.
faktor internal mencakup fisiologis dan psikologis siswa dan faktor eksternal mencakup
suhu udara, waktu dan tempat.?

1. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Yang termasuk
dalam faktor internal adalah fisiologis dan psikologis siswa. Fisiologis siswa seperti
keadaan jasmani pada umumnya dapat melatarbelakangi aktivitas belajar, keadaan jasmani
yang segar akan lain pengaruhnya dengan jasmani yang kurang segar, keadaan jasmani
yang lelah lain pengaruhnya daripada yang tidak lelah, siswa yang memiliki pancara indra
yang baik ada kemungkinan kemampuan belajarnyapun baik. Psikologis siswa dapat
mempengaruhi kemampuannya dalam belajar, salah satu psikologis yang mempengaruhi
kemampuan belajar siswa adalah adalah cita-cita. Cita-cita merupakan pusat dari
bermacam-macam kebutuhan, artinya kebutuhan-kebutuhan biasanya disentralisasikan
disekitar cita-cita itu, sehingga dorongan tersebut mampu memobilisasikan energi psikis
untuk belajar.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. Yang termasuk
dalam faktor eksternal adalah keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu, tempat, alat-alat
yang dipakai untuk belajar dan kehadiran seseorang saat belajar, kehadiran orang lain saat

berlangsungnya proses pembelajaran sangat mengganggu aktivitas belajar.

26Sumadi Suryabrata. Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002) him 233.



Menurut M. Ngalim Purwanto faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat
dibedakan menjadi dua golongan yaitu: faktor individual dan faktor sosial.?” Untuk lebih
jelasnya dapat diperhatikan pada uraian berikut:

1. Faktor Individual

Faktor indivudual adalah faktor yang berasal dari diri organisme itu sendiri. Yang

termasuk dalam faktor individual adalah:
a. Kematangan/Pertumbuhan

Kita tidak dapat melatih jalan anak yang baru berumur enam bulan karena untuk
berjalan anak itu memerlukan kematangan potensi-potensi jasmaniah maupun rohaniah
maka biarpun kita paksa anak tersebut tetap tidak akan sanggup melakukannya.

b. Kecerdasan/Inteligensi

Di samping kematangan, dapat tidaknya seseorang mempelajari sesuatu dengan
berhasil baik tentunya akan dipengaruhi oleh taraf  kecerdasannya. Kenyataan
menunjukkan kepada kita meskipun anak yang berumur empat belas tahun keatas pada
umumnya telah matang belajar dalam ilmu pasti tetapi tidak semua anak-anak tersebut
pandai dalam ilmu pasti.

c. Sifat-sifat pribadi seseorang

Faktor pribadi seseorang turut pula memegang peranan dalam belajar. Tiap-tiap
orang mempunyai sifat-sifat kepribadian yang berbeda dengan yang lain. Ada orang yang
keras hati, berkemauan keras, tekun dalam usahanya dan adapula yang sebaliknya. Dengan

adanya faktor pribadi seperti ini jelas akan mempengaruhi belajar seorang siswa.

2’M. Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosyda Karya, 1998), him. 102.



2. Faktor Sosial
Faktor sosial adalah faktor yang berasal dari luar diri organisme itu sendiri. Yang
termasuk dalam faktor sosial adalah:

a. Keluarga/Orangtua
Ada keluarga yang miskin, adapula yang kaya. Ada keluarga yang selalu diliputi

suasana tentram dan damai, tetapi adapula yang sebaliknya, ada keluarga yang terdiri dari
orang tua yang terpelajar adapula yang kurang pengetahuannya. Suasana dan keadaan
keluarga yang bermacam-macam tadi mau tidak mau turut menentukan atau mempengaruhi
proses belajar anak.

b. Guru dan cara mengajarnya

Guru dan cara mengajarnya merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan belajar siswa. Bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya
pengetahuan yang dimiliki guru, dan bagaimana cara guru mengajarkan pengetahuan itu
kepada anak didiknya, turut menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai siswa.

c. Media/Alat pembelajaran

Media/alat-alat pembelajaran dan perlengkapan yang diperlukan untuk belajar
ditambah dengan cara mengajar yang baik dari guru-gurunya, kecakapan guru dalam

menggunakan alat-alat itu, akan mempermudah dan mempercepat belajar anak-anak.

D. Penelitian Terdahulu

Telah banyak kajian-kajian yang membicarakan baca tulis al-Qur’an, di dalamnya
membicarakan aspek-aspek yang menjadi ruang lingkup baca tulis al-Qur’an. Penelitian ini
membicarakan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa

kelas X1 SMAN 8 Padangsidimpuan. Perlu ditekankan bahwa penelitian ini tidak berangkat



dari nol, artinya penelitian ini sebelumya sudah pernah diteliti dalam materi yang sama dan
masalah yang berbeda-berbeda, berikut ini dideskripsikan penelitian yang relevan dengan
penelitian yang telah kami telaah sebelumnya.

Pertama, Hanifah Rahmi Harahap dengan judul skripsi “Kemampuan siswa
menguasai bidang studi Qur’an Hadis: Studi Tentang Pokok Bahasan Tajwid Kelas XI IPA
MAN 2 Model Padangsidimpuan Tahun 2005“. Hasil penelitian yang dilakukan bahwa
faktor-faktor yang sangat dominan dalam menunjang kemampuan tersebut adalah
kemampuan para guru mengajar disertai dengan kemauan yang keras dari para siswa untuk
mempelajari Qur’an Hadis khususnya ilmu tajwid.

Kedua, Nur Hayani Lubis dengan judul skripsi “Studi Perbandingan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Anak-anak Desa Pidoli Lombang Kabupaten Mandailing Natal
dengan Menggunakan Metode Igra dan Metode Al-Barqy Tahun 2005°. Hasil penelitian
yang dilakukan bahwa kemampuan anak-anak yang diajarkan dengan metode iqra’
cenderung sedang. Begitu juga kemampuan anak-anak yang diajarkan dengan metode iqra’
cenderung sedang. Kemampuan anak-anak yang diajarkan dengan metode iqra’ dan al-
barqy memiliki perbedaan yang signifikan.

Ketiga, Robidoh Harahap dengan judul skripsi “Pengetahuan Makhraj Santri
Pondok Pesantren Al-Ansor Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara Tahun 2005%. Hasil
penelitian yang dilakukan bahwa makhraj huruf hijaiyyah ada lima tempat, yaitu huruf
yang keluar dari rongga mulut (al-jauf), huruf yang keluar dari tenggorokan (al-halq),
huruf yang keluar dari lidah (al-lisan), huruf yang keluar dari dua bibir (asy-syafatain) dan

huruf yang keluar dari pangkal hidung (al-khaisyum).



Keempat, Erwin Sapri dengan judul skripsi “Aktivitas Membaca dan Memahami
Ayat-ayat Al-Qur’an serta Pengaruhnya Terhadap Pendidikan Spritual Umat Islam di
Kampung Marancar Kecamatan Padangsidimpuan Utara Tahun 2005“. Hasil penelitian
yang dilakukan bahwa aktivitas membaca dan memahami ayat-ayat al-Qur’an memiliki
pengaruh signifikan terhadap pendidikan spritual umat Islam di Kampung Marancar

Kecamatan Padangsidimpuan Utara.



BAB 111

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya SMAN 8 Padangsidimpuan

SMAN 8 Padangsidimpuan didirikan atas dasar kota padangsidimpuan sebagai kota
pendidikan, Walikota bercita-cita mendirikan minimalnya dalam satu kecamatan satu
SMAN dalam rangka pemerataan pendidikan di kota padangsidimpuan.

SMAN 8 Padangsidimpuan yang berdiri pada tanggal 16 Juni 2004 dengan SK
Nomor 422/3233 P/2004, tanggal 08 Juli 2004 yang terletak di Perkebunan Pijorkoling.
Pada awalnya, tepatnya bulan Juli 2006 sampai bulan April 2007 SMAN 8
Padangsidimpuan satu atap dengan SMPN 8 Padangsidimpuan dengan sistem belajar murid
SMPN 8 belajar pagi sedangkan murid SMAN 8 belajar sore. Saat itu belum ada kepala
sekolah yang sah hanya saja sebagai pelaksanaan harian oleh Bapak Syahrumsyah. Pada
tanggal 11 Agustus resmilah diangkat Bapak Juta Lubis, sebagai Kepala Sekolah SMAN 8
yang pertama sampai tanggal 2 April 2009. Pada tanggal 3 April 2009 sampai dengan
sekarang SMAN 8 Padangsidimpuan dipimpin oleh Bapak Hasbullah Sani Nasution.

Sejak berdirinya SMAN 8 Padangsidimpuan sampai sekarang secara keseluruhan
para guru dan staf pegawainya masing-masing sudah menjalankan tugasnya sebagaimana
layaknya dan guru-guru menjadi contoh atau panutan kepada peserta didik karena semua
guru disana disiplin dan kedisiplinan inilah yang diajarkan kepada anak didik.

SMAN 8 Padangsidimpuan termasuk sekolah binaan (unggulan) yang langsung
diangkat Dinas Pendidikan oleh Bapak Walikota Padangsidimpuan (Drs. Zulkarnain

Nasution, M.M).



B. Keadaan Guru dan Siswa SMAN 8 Padangsidimpuan
1. Keadaan Guru

Guru dan tenaga kependidikan adalah faktor pokok untuk terlaksananya proses
pendidikan, karena tanpa guru dan tenaga kependidikan pembelajaran tidak akan terjadi.
Guru dan tenaga kependidikanlah yang akan memberikan pesan kepada anak didik dan
sebagai penyampai nilai-nilai serta mengembangkan bakat dan kemampuan anak dalam
belajar. Fungsi serta tanggung jawab guru dan tenaga kependidikan dalam sekolah sangat
besar karena keberhasilan murid dalam belajar banyak ditentukan oleh guru dan tenaga
kependidikan.

Dari segi kuantitasnya guru dan tenaga kependidikan SMAN 8 Padangsidimpuan
seluruhnya berjumlah 50 orang yang terdiri dari 20 orang laki-laki dan 30 orang

perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5
Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan
SMAN 8 Padangsidimpuan

No Nama/NIP P/G Jabatan B. Studi Ket
1. | Drs. Hasbullah Sani Nst IV/a Kepala B. Indonesia
131 597 186
2. | H. Mhd. Aris Lubis, S.Pd IV/a Wakasek B. Indonesia
130 937 486
3. | Sahru Romadona, S.Pd IV/a Guru PPKN
131 431 200
4. | Abd. Kadir Nasution, S.Pd IV/a Wakasek Biologi
131 385 819




5. | Drs. Hasanuddin Thn. IV/a Guru Matematika
131121 978

6. | Kemalawati, B.A IV/a BP/BK BP-BK
130 673 475

7. | Fatimah Sari Bulan. IV/a Guru B. Indonesia
BA 130 784 520

8. | Faizal Aziz Batu Bara, B.A IV/a Wakasek PAI/BTQ
131 413 687

9. | H. Agus Wibowo, S.Pd IV/a Guru Fisika
132 086 40

10. | Masbulan Arfah Lubis, B.A /b Staf TU -
130 781 107

11. | Ramadhan Amin, S.Pd /b Wakasek Fisika
400 050 951

12. | Roslina Sitorus, S.Pd I/a Guru Sejarah
400 050 977

13. | Zulfahmi Nasution, S.Si I/a Guru Matematika
400 050 971

14. | Mindar Sigalingging, S.Pd I/a Guru Fisika
400 050 952

15. | Amir Makhmud Hrp, S.Pd I/a Guru PPKn
400 050 976

16. | M. Ikhsan Daemanata, S.Pd I/a Guru Matematika
400 050 967

17. | Efrida Yetra Nst, S.Ag I/a Guru PAI/BTQ
400 057 521

18. | M. Akhyar ME Nst, S.Pd I/a Guru Biologi
400 050 940

19. | Efrida Wani HRP, S.Pd l/a Guru Kimia
400 050 956

20. | Nur Hafni SRG, S.Pd Ii/a guru B. Inggris
400 050 933

21. | Mukhlis Ritonga, S.Pd Ii/a Guru B. Indonesia
400 050 931

22. | Cherry Susandi, S.Pd Ii/a Guru Kimia
400 050 960

23. | Sopiah Nst, S.Pd I/a Guru Matematika
400 069 110

24. | Herlina Lubis, S.Pd I/a Guru Kimia
400 069 114

25. | Inong Diliwati, S.Pd I/a Guru Biologi
400 069

26. | Rodesta Lusiana S, S.Th I/a Guru Agama Kristen
400 058 088

27. | llham Rizki Nst, S.Pd I/a Guru Penjaskes
400058092

28. | Riska Juliati S, S.Pd I/a Guru Bahasa Inggris
400058090

29. | Abd. Rahman Suhudi, S.Pd l/a Guru IPS
400078770

30. | Rita Idawati Butar-butar, S.Pd l/a Guru Akuntansi

400078498




31. | Rahimah Heriati Srg, S.Pd l/a Guru Kimia
400075095

32. | Muklis Hutapea Il/a Staf TU -
132181892

33. | Handi Rahlil Batubara Il/a Staf TU -
400058167

34. | Seri Devi Harahap Il/a Staf TU -

35. | Elva Juliyanti Siregar, S.Pd - GBP Bahasa Inggris

36. | Linceria saragih, S.Pd - GTT Seni Budaya

37. | Robiah Batubara, ST - GTT Geografi

38. | Erwinsyah Lubis, ST - GTT TIK

39. | Puput Irawati, S.Pd - GTT Bhs. Indonesia

40. | Mami, S.Pd - GTT Ekonomi

41. | Sunar Diana Lubis, S.Pd.| - GTT PAI

42. | Nurmilan Lubis, S.Pt - GTT Agrobisnis

43. | Nur Syawalina, S.Ag - GTT Bahasa Arab

44. | Romaito Batubara, S.Pd - GTT Ekonomi

45. | Ropiah Nasution, S.Pd - GTT Akuntansi

46. | Sunita Damayanti, S.Pd - GTT Matematika

47. | Arni Sahriani, S.Pd - GTT Bhs. Indonesia

48. | Dwi Fitri Siahaan, S.Pd - GTT TIK

49 | Yeni Lysha, SH., S.Pd - GTT Sejarah/PPKN

50. | Budi Saputra Lubis, S.Pd GTT Bahasa Inggris

Sumber Data: Dokumentasi SMAN 8 Padan93|d|mpuan Tahun 20009.
Sedangkan guru Baca Tulis Al-Qur’an berjumlah 5 orang, 2 orang laki-laki dan 3
orang perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 6

Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan
SMAN 8 Padangsidimpuan

No Nama/NIP P/G Jabatan B. Studi Ket
1. | Faizal Aziz Batu Bara, B.A IV/a Wakasek PAI/BTQ
131 413 687
2. | Efrida Yetra Nst, S.Ag Il/a Guru PAI/BTQ
400 057 521
3. | Sunar Diana Lubis, S.Pd.| - GTT PAI/BTQ
4. | Nur Syawalina, S.Ag - GTT PAI/BTQ
5. | Safarullah Siregar, S.Pd. GTT PAI/BTQ

Sumber Data: Dokumentasi SMAN 8 PadangS|d|mpuan Tahun 20009.

2. Keadaan Siswa



Dalam proses pembelajaran siswa merupakan faktor yang menjadi sasaran didik
yang akan dibina dan dikembangkan sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Tanpa siswa
suatu lembaga pendidikan tidak dinamakan lembaga pendidikan atau sekolah, sebab
siswalah yang menerima pelajaran dan objek sasaran dalam proses belajar mengajar.
Dengan demikian kedudukan siswa sebagai si terdidik adalah sangat penting.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh, siswa SMAN 8 Padangsidimpuan
berjumlah 486 orang, 216 orang laki-laki dan 270 orang perempuan. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7

Keadaan Siswa SMAN 8 Padangsidimpuan

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
X1 15 29 44
Xa 18 26 37
X 21 21 42
Xy 26 17 34
X1 IPA; 15 22 37
X1 IPA; 9 24 33
X1 IPA3 17 20 37
X1 IPS; 27 10 37
X1l IPA? 8 27 35
X1 IPA? 9 28 37
X1 IPA3 15 24 36
X1 IPSt 21 6 27
X1 IPSt 15 16 31
Jumlah 216 270 486

Sumber Data: Dokumentasi SMAN 8

Padangsidimpuan Tahun 2009

C. Kondisi SMAN 8 Padangsidimpuan
Untuk mengetahui bagaimana kondisi SMAN 8 Padangsidimpuan, dapat ditinjau
dari sarana dan prasarana yang ada. Sarana dan prasarana merupakan faktor yang

menentukan dalam pelaksanaan usaha pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan



dengan maksimal. Sarana prasaranan adalah merupakan usaha pelayanan dalam bidang dan
fasilitas lainnya bagi subjek dan objek pendidikan itu hingga efisiensi pendidikan itu
terlaksana dengan baik.

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki SMAN 8 Padangsidimpuan dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8
Sarana dan Prasarana SMAN 8 Padangsidimpuan
No | Uraian Ket
1. | Ruang belajar 12 ruang
2. | Ruang kepala sekolah 1 ruang
3. | Ruang pembantu kepala sekolah 1 ruang
4. | Ruang guru 1 ruang
5. | Ruang tata usaha 1 ruang
6. | Ruang laboratoium IPA 1 ruang
9. | Ruang laboratorium komputer 1 ruang
10. | Perpustakaan 1 buah
11. | Mushalla 1 buah
12. | Lapangan basket bola 1 buah
13. | Lapangan bola volly 1 buah
14. | Printer 2 unit
15. | Komputer 8 unit
16. | Mesin tik 1 unit
17. | TV 1 unit
18. | Tipe Recorder 1 unit
19. | Micro Phone 3 unit
20. | In Fokus 2 unit
21. | Sound Siystem 1 set
22. | Ampliplayer 1 unit
23. | Dispenser 1 unit
24. | Kotak P3K 1 unit
25. | Bel 1 unit
26. | Telephone 1 unit
Sumber Data: Dokumentasi SMAN 8

Padangsidimpuan Tahun 2009.

D. Keadaan Fisik dan Letak Geografis SMAN 8 Padangsidimpuan
Secara umum, fisik SMAN 8 Padangsidimpuan mempunyai luas 8 Ha dengan

perincian, sebagai berikut:



Bangunan 1040 m?.

Halaman tanaman 240 m?.

Kebun105 m?.

Lapangan olah raga

Lapangan upacara 384 m?,

Dan sisanya adalah lapangan bebas yang dipakai masyarakat setempat sebagai
tempat perkebunan karet.

Secara geografis, SMAN 8 Padangsidimpuan terletak di daerah Pijorkoling berada

di sebelah Tangsi yang berjarak + 4 KM dari samping Jalan Raya atau beralamat di Jin.

Mandailing KM 8 Pijorkoling SMAN 8 Padangsidimpuan ini berada di tengah-tengah

pemukiman penduduk desa, yaitu:

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sidoarjo.
Sebelah Barat berbatasn dengan Tangsi Tengah.
Sebelah Utara berbatasn dengan desa Padang Selayu.

Sebelah Selatan berbatasan dengan Perkebunan Pijorkoling.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan

Kemampuan membaca adalah kesanggupan untuk membaca al-Qur’an dengan baik
dan benar yakni sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. Untuk mengukur kemampuan
membaca al-Qur’an dapat dilihat dari aspek aspek, yaitu aspek tajwid, makharijul huraf dan
fasahah.

1. Aspek Tajwid

Tajwid adalah membaca al-Qur’an dengan baik sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
Kemampuan tajwid dapat diukur dari kemampuan dalam mempraktikkan hukum-hukum
tajwid, yaitu izhar, idgam, iglab, ikhfa’ ikhfa’ syafawi, izhar syafawi’, wajibal gunnah, alif
lam syamsiyah, lam jalalah, qalgalah, mad as/i, mad badal, mad iwad, mad jaiz munfasil,
mad wajib muttasil dan mad arid /issukiin,

Gambaran kemampuan tajwid siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan 1zhar



Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
1. | Izhar 17 6
Persentasi 73.91% | 26.08%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes izhar yang dilafalkan siswa kelas XI SMAN
8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 17 orang
(73.91%), sedangkan yang salah sebanyak 6 orang (26.08%).
Tabel 10

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Idgam

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
2. | Idgam 21 2
Persentasi 91.30% 8.69%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes idgam yang dilafalkan siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 21 orang
(91.30%), sedangkan yang salah sebanyak 2 orang (8.69%).

Tabel 11

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Iqlab

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
3. | Iqlab 21 2
Persentasi 91.30% 8.69%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes ig/ab yang dilafalkan siswa kelas XI SMAN
8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 21 orang (91.30%),
sedangkan yang salah sebanyak 2 orang (8.69%).

Tabel 12



Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan

Melafalkan Ikhfa’
Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
4. | Ikhfa’ 18 5
Persentasi 78.26% 21.73%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes ikhfa’ yang dilafalkan siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 18 orang
(78.26%), sedangkan yang salah sebanyak 5 orang (21.73%).

Tabel 13

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Ikhfa’ Syafawi

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
5. | Ikhfa’ syafawi 12 11
Persentasi 52.17% | 47.82%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes ikhfa’ syafawi yang dilafalkan siswa kelas
XI SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 12

orang (52.17%), sedangkan yang salah sebanyak 11 orang (47.82%).

Tabel 14
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Izhar Syafawi’

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
6. | Izhar syafawi’ 11 12
Persentasi 47.82% | 52.17%




Tabel di atas menggambarkan hasil tes izhar syafawi’yang dilafalkan siswa kelas
XI SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 11orang
(47.82%), sedangkan yang salah sebanyak 12 orang (52.17%).
Tabel 15

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Wajibal Gunnah

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
7. | Wajibal gunnah 18 5
Persentasi 78.26% 21.73%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes wajibal gunnah yang dilafalkan siswa kelas
XI SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 18
orang (78.26%), sedangkan yang salah sebanyak 5 orang (21.73%).
Tabel 16

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Alif Lam Syamsiyah

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
8. | Alif lam syamsiyah 19 4
Persentasi 82.60% 17.39%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes alif lam syamsiyah yang dilafalkan siswa
kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 19
orang (82.60%), sedangkan yang salah sebanyak 4 orang (17.39%).
Tabel 17

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Lam Jalalah

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
9. | Lamjalalah 19 4
Persentasi 82.60% 17.39%




Tabel di atas menggambarkan hasil tes lam jalalah yang dilafalkan siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 19 orang
(82.60%), sedangkan yang salah sebanyak 4 orang (17.39%).

Tabel 18

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Qalgalah

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
10. | Qalgalah 12 11
Persentasi 52.17% | 47.82%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes galgalah yang dilafalkan siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 12 orang

(52.17%), sedangkan yang salah sebanyak 11 orang (47.82%).

Tabel 19
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Mad Asli

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
11. | Mad asli 23 0
Persentasi 100% 0%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes mad as/i yang dilafalkan siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 23 orang

(100%), sedangkan yang salah tidak ada (0%).

Tabel 20
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan



Melafalkan Mad Badal

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
12. | Mad badal 20 3
Persentasi 86.95% 13.04%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes mad badal yang dilafalkan siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 20 orang
(86.95%), sedangkan yang salah sebanyak 3 orang (13.04%).

Tabel 21

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Mad Iwad

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
13. | Mad iwad 20 3
Persentasi 86.95% 13.04%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes mad iwad yang dilafalkan siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 20 orang
(86.95%), sedangkan yang salah sebanyak 3 orang (13.04%).

Tabel 22

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Mad Jaiz Munfasil

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
14. | Mad jaiz munfasil 12 11
Persentasi 52.17% | 47.82%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes mad mad jaiz munfasil yang dilafalkan
siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar

sebanyak 12 orang (52.17%), sedangkan yang salah sebanyak 11 orang (47.82%).



Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan

Tabel 23

Melafalkan Mad Wajib Muttasil

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
15. | Mad wajib muttasil 12 11
Persentasi 52.17% | 47.82%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes mad wajib muttasil yang dilafalkan siswa

kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 12

orang (52.17%), sedangkan yang salah sebanyak 11 orang (47.82%).

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan

Tabel 24

Melafalkan Mad Arid Lissukiin

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
16. | Mad arid lissukiin 21 2
Persentasi 91.30% 8.69%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes mad arid /lissukian yang dilafalkan siswa

kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 21

orang (91.30%), sedangkan yang salah sebanyak 2 orang (8.69%).

Rekapitulasi hasil tes kemampuan tajwid siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan

dapat dilihat pada tabel berikut:

Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan Tajwid Siswa

Tabel 25

Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan

Kategori

| No | Jenis Tes

Benar | Salah




1. | lzhar 17 6
2. | Idgam 21 2
3. | Iqlab 21 2
4. | lkhfa’ 18 5
5. | Ikhfa’ syafawi 12 11
6. | Izhar syafawi’ 11 12
7. | Wajibal gunnah 18 5
8. | Alim lam syamsiyah 19 4
9. | Lam jalalah 19 4
10. | Qalgalah 12 11
11. | Mad asli 23 0
12. | Mad badal 20 3
13. | Mad iwad 20 3
14. | Mad jaiz munfasil 12 11
15. | Mad wajib muttasil 12 11
16. | Mad arid lissukiin 21 2
Jumlah 276 92
Persentasi 75% 25%

Tabel di atas menggambarkan rekapitulasi hasil tes kemampuan tajwid siswa kelas
XI SMAN 8 Padangsidimpuan. Persentasi siswa yang sudah benar tajwidnya 75%,
sedangkan yang masih salah sebanyak 25%. Dengan demikian kemampuan tajwid siswa

kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan tergolong baik.

2. Aspek Makharijul Hurif

Makhraj adalah suatu nama tempat yang padanya huruf dibentuk (diucapkan).
Kemampuan membaca al-Qur’an sesuai dengan makhrajnya dapat diukur dari kemampuan
dalam mengucapkan huruf-huruf hijaiyyah, yaitu alif ('), ba (<), ta (<), $a (<), jim (z), ha
(o), kha (), dal (2), zal (3), ra (L), zai (J), sin (v+), syim (&), sad (u=), dad (u=), ta (&), za
&), ‘ain (g), gain (&), fa (<), qaf (3), kaf (<), lam (J), mim (z), nun (), waw (s), ka’ (),
hamzah (+) dan ya ().

Gambaran kemampuan makharijul hurif siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan

dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 26
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Alif () )

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
1. | Hurufalif (1) 21 2
Persentasi 91.30% 8.69%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makhraj huruf alif (! ) siswa kelas XI SMAN
8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 21 orang (91.30%),
sedangkan yang salah sebanyak 2 orang (8.69%).
Tabel 27

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Ba (<)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
2. | Huruf ba (@) 20 3
Persentasi 86.95% 13.04%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf ba (<) siswa kelas XI SMAN

8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 20 orang (86.95%),
sedangkan yang salah sebanyak 3 orang (13.04%).
Tabel 28

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Ta (<)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
3. | Hurufta (<) 18 5
Persentasi 78.26% 21.73%




Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf ta (<) siswa kelas X1 SMAN 8
Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 18 orang (78.26%),

sedangkan yang salah sebanyak 5 orang (21.73%).

Tabel 29
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Sa (&)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
4. | Huruf sa (&) 17 6
Persentasi 73.91% 26.08%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf sa (&) siswa kelas X1 SMAN 8
Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 17 orang (73.91%),
sedangkan yang salah sebanyak 6 orang (26.08%).

Tabel 30

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Jim (z)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
5. | Huruf jim (z) 9 14
Persentasi 39.13% 60.86%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf jim (z) siswa kelas X1 SMAN

8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 9 orang (39.13%),
sedangkan yang salah sebanyak 14 orang (60.86%).
Tabel 31

Kemampuan Siswa Kelas X1 SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Ha ()



Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
6. | Hurufha (o) 18 5
Persentasi 78.26% | 21.73%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf ha (z) siswa kelas X1 SMAN 8
Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 18 orang (78.26%),
sedangkan yang salah sebanyak 5 orang (21.73%).

Tabel 32

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Kha (¢)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
7. | Hurufkha (7) 12 11
Persentasi 52.17% 47.82%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf kha () siswa kelas X1 SMAN
8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 12 orang (52.17%),
sedangkan yang salah sebanyak 11 orang (47.82%).
Tabel 33

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Dal (»)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
8. | Huruf dal (3) 21 2
Persentasi 91.30% 8.69%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf dal (2) siswa kelas XI SMAN
8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 21 orang (91.30%),

sedangkan yang salah sebanyak 2 orang (8.69%).



Tabel 34
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Zal (3)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
9. | Hurufzal (3) 16 7
Persentasi 69.56% | 30.43%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf zal (3) siswa kelas XI SMAN 8
Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 16 orang (69.56%),
sedangkan yang salah sebanyak 7 orang (30.43%).

Tabel 35

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Ra (L)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
10. | Hurufra (L) 23 0
Persentasi 100% 0%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf ra () siswa kelas XI SMAN 8
Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 23 orang (100%),
sedangkan yang salah tidak ada (0%).

Tabel 36

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Zai ()

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
11. | Huruf zai () 18 5
Persentasi 78.26% 21.73%




Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf zai () siswa kelas XI SMAN

8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 18 orang (78.26%),
sedangkan yang salah sebanyak 5 orang (21.73%).
Tabel 37

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Sin ()

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
12. | Huruf sin (&) 19 4
Persentasi 82.60% 17.39%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf sin (u+) siswa kelas X1 SMAN

8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 19 orang (82.60%),
sedangkan yang salah sebanyak 4 orang (17.39%).
Tabel 38

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Syim (%)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
13. | Huruf syim (J%) 16 7
Persentasi 69.56% 30.43%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf syim (JU%) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 16 orang

(69.56%), sedangkan yang salah sebanyak 7 orang (30.43%).

Tabel 39
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Sad (c=)



Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
14. | Huruf sad (u=) 18 5
Persentasi 78.26% | 21.73%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf sad (u=) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 18 orang
(78.26%), sedangkan yang salah sebanyak 5 orang (21.73%).

Tabel 40

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Dad (u=)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
15. | Huruf dad (u=) 13 10
Persentasi 56.52% | 43.47%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf dad (u=) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 13 orang
(56.52%), sedangkan yang salah sebanyak 10 orang (43.47%).

Tabel 41

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
dalam Melafalkan Makhraj Huruf 7a (&)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
16. | Huruf fa (&) 21 2
Persentasi 91.30% 8.69%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf a (&) siswa kelas X1 SMAN
8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 21 orang (91.30%),
sedangkan yang salah sebanyak 2 orang (8.69%).

Tabel 42
Kemampuan Siswa Kelas X1 SMAN 8 Padangsidimpuan



Melafalkan Makhraj Huruf Za (%)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
17. | Huruf za (&) 18 5
Persentasi 78.26% | 21.73%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf za (&) siswa kelas X1 SMAN 8
Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 18 orang (78.26%),
sedangkan yang salah sebanyak 5 orang (21.73%).

Tabel 43

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf ‘din (¢)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
18. | Huruf ‘ain (¢) 12 11
Persentasi 52.17% | 47.82%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf ‘ain (&) siswa kelas XI SMAN
8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 12 orang (52.17%),

sedangkan yang salah sebanyak 11 orang (47.82%).

Tabel 44
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Gain (¢)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
19. | Huruf gain (¢) 12 11
Persentasi 52.17% | 47.82%




Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf gain (g) siswa kelas XI SMAN
8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 12 orang (52.17%),
sedangkan yang salah sebanyak 11 orang (47.82%).
Tabel 45

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Fa (<)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
20. | Huruf fa (<) 16 7
Persentasi 69.56% 30.43%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf fa (<) siswa kelas X1 SMAN 8
Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 16 orang (69.56%),
sedangkan yang salah sebanyak 7 orang (30.43%).

Tabel 46

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Qof ()

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
21. | Huruf gof (&) 13 10
Persentasi 56.52% 43.47%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf qof (&) siswa kelas X1 SMAN
8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 13 orang (56.52%),
sedangkan yang salah sebanyak 10 orang (43.47%).
Tabel 47

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Kaf (<)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
22. | Huruf kaf (&) 23 0
Persentasi 100% 0%




Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf kaf (<) siswa kelas XI SMAN
8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 23 orang (100%),
sedangkan yang salah tidak ada (0%).
Tabel 48

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Lam (J)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
23. | Huruf lam (J) 23 0
Persentasi 100% 0%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf lam (J) siswa kelas XI SMAN
8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 23 orang (100%),

sedangkan yang salah tidak ada (0%).

Tabel 49
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Mim (¢)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
24. | Huruf mim (p) 23 0
Persentasi 100% 0%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf mim (z) siswa kelas X1 SMAN
8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 23 orang (100%),
sedangkan yang salah tidak ada (0%).

Tabel 50
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan



Melafalkan Makhraj Huruf Nun ()

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
25. | Huruf nun (o) 23 0
Persentasi 100% 0%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf nun (o) siswa kelas X1 SMAN
8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 23 orang (100%),
sedangkan yang salah tidak ada (0%).
Tabel 51

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Waw ()

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
26. | Huruf waw (5) 23 0
Persentasi 100% 0%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf waw () siswa kelas XI SMAN
8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 23 orang (100%),
sedangkan yang salah tidak ada (0%).
Tabel 52

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Ha (2)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
27. | Huruf ha () 15 8
Persentasi 65.21% 34.78%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf ha (¢) siswa kelas XI SMAN 8
Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 15 orang (65.21%),

sedangkan yang salah sebanyak 8 orang (34.78%).



Tabel 53
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Hamzah (<)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
28. | Huruf hamzah (+) 18 5
Persentasi 82.60% | 21.73%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf hamzah (<) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 18 orang

(78.26%), sedangkan yang salah sebanyak 5 orang (21.73%).

Tabel 54
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Melafalkan Makhraj Huruf Ya ()

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
29. | Huruf ya (¢) 23 0
Persentasi 100% 0%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes makraj huruf ya (cs) siswa kelas X1 SMAN 8
Padangsidimpuan. Siswa yang melafalkannya dengan benar sebanyak 23 orang (100%),
sedangkan yang salah tidak ada (0%).

Rekapitulasi hasil tes kemampuan makharijul hurif siswa kelas XI SMAN 8
Padangsidimpuan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 55

Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan Makharijul Hurif Siswa
Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan

Kategori
| No | Jenis Tes Benar | Salah




1. | Hurufalif (1) 21 2
2. | Huruf ba () 20 3
3. | Hurufta (<) 18 5
4. | Huruf $a (&) 17 6
5. | Hurufjim (z) 9 14
6. | Hurufha (o) 18 5
7. | Huruf kha () 12 11
8. | Hurufdal (3 21 2
9. | Hurufzdl (3) 16 7
10. | Hurufra (L) 23 0
11. | Huruf zai () 18 5
12. | Huruf sin (u) 19 4
13. | Huruf syim (J%) 16 7
14. | Huruf sad (u=) 18 5
15. | Huruf dad (u=) 13 10
16. | Huruf a (&) 21 2
17. | Huruf za (&) 18 5
18. | Huruf ‘ain (¢) 12 11
19. | Huruf gain (¢) 12 11
20. | Huruf fa (<) 16 7
21. | Huruf gof (&) 13 10
22. | Huruf kaf (4) 23 0
23. | Huruf lam (J) 23 0
24. | Huruf mim () 23 0
25. | Huruf nun (o) 23 0
26. | Huruf waw (s) 23 0
27. | Huruf ha (+) 15 8
28. | Huruf hamzah (s) 18 5
29. | Huruf ya (¢) 23 0
Jumlah 522 145
Persentasi 78.26% | 21.73%

Tabel di atas menggambarkan rekapitulasi hasil tes kemampuan makharijul hurif
siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan. Persentasi siswa yang sudah benar makharijul
huraf-nya 78.26%, sedangkan yang masih salah sebanyak 21.73%. Dengan demikian

kemampuan makharijul hurif siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan tergolong baik.

3. Aspek Fasahah
Kefasihan membaca al-Qur’an dapat dilihat dari pandai tidaknya seseorang

merangkai huruf demi huruf, kata demi kata, kalimat demi kalimat dan ayat demi ayat. Dia



tidak lagi tersendat-sendat/kaku dalam membacanya, sudah nampak ada keterlanjutan
antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain secara jelas.
Gambaran kemampuan fasahah siswa kelas X1 SMAN 8 Padangsidimpuan dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 56

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Membaca Huruf demi Huruf dengan Fasih

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
1. | Huruf demi Huruf 23 0
Persentasi 100% 0%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes membaca huruf demi huruf dengan fasih
siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang membacanya dengan fasih
sebanyak 23 orang (100%), sedangkan yang salah tidak ada (0%).

Tabel 57

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Membaca Kata demi Kata dengan Fasih

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
2. | Kata demi Kata 23 0
Persentasi 100% 0%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes membaca kata demi kata dengan fasih siswa
kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang membacanya dengan fasih sebanyak 23
orang (100%), sedangkan yang salah tidak ada (0%).
Tabel 58

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Membaca Kalimat demi Kalimat dengan Fasih

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
3. Kalimat demi Kalimat 21 2




| | Persentasi | 91.30% | 8.69% |

Tabel di atas menggambarkan hasil tes membaca kalimat demi kalimat dengan fasih
siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang membacanya dengan fasih
sebanyak 21 orang (91.30%), sedangkan yang salah sebanyak 2 orang (8.69%).

Tabel 59

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Membaca Ayat demi Ayat dengan Fasih

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
4. | Ayat demi ayat 18 5
Persentasi 78.26% 21.73%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes membaca ayat demi ayat dengan fasih siswa
kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang membacanya dengan fasih sebanyak 18
orang (78.26%), sedangkan yang salah sebanyak 5 orang (21.73%).

Rekapitulasi hasil tes kemampuan fasahah siswa kelas XI SMAN 8
Padangsidimpuan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 60
Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan fasahah Siswa
Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
1. | Huruf demi Huruf 23 0
2. | Kata demi Kata 23 0
3. | Kalimat demi Kalimat 21 2
4. | Ayat demi ayat 18 5
Jumlah 85 7
Persentasi 92.39% 7.60%

Tabel di atas menggambarkan rekapitulasi hasil tes kemampuan fasahah siswa

kelas X1 SMAN 8 Padangsidimpuan. Persentasi siswa yang sudah benar fasahah-nya



92.39%, sedangkan yang masih salah sebanyak 7.60%. Dengan demikian kemampuan

fasahah siswa kelas X1 SMAN 8 Padangsidimpuan tergolong sangat baik.

B. Kemampuan Menulis Al-Qur’an Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan

Kemampuan menulis al-Qur’an adalah kemampuan seseorang menulis huruf-huruf
hijaiyah, kata demi kata, kalimat demi kalimat dan ayat demi ayat yang terdapat dalam al-
Qur’an sesuai dengan kaidah-kaidah imla iyah. Untuk mengukur kemampuan menulis al-
Qur’an dapat dilihat dari kesesuaian tata cara penulisan ayat al-Qur’an dengan idealnya,
yaitu mampu menulis huruf alif (), ba (<), ta (<), sa (<), jim (z), ha (z), kha (), dal (),
zal (3), ra (L), zai (J), sin (w), syim (J), sad (u=), dad (u=), fa (&), za (&), ‘ain (g), gain
(¢), fa (w), gaf (&), kaf (&), lam (J), mim (&), nun (&), waw (), ka’ (¢), hamzah (=) dan ya
() dengan benar.

Gambaran kemampuan menulis al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8
Padangsidimpuan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 61

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Alif (1)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
1. | Hurufalif () 21 2
Persentasi 91.30% 8.69%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf alif (! ) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 21 orang
(91.30%), sedangkan yang salah sebanyak 2 orang (8.69%).

Tabel 62
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan



Menulis Huruf Ba (<)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
2. | Huruf ba () 20 3
Persentasi 86.95% | 13.04%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf ba (<) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 20 orang
(86.95%), sedangkan yang salah sebanyak 3 orang (13.04%).

Tabel 63

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Ta (<)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
3. | Hurufta (<) 18 5
Persentasi 78.26% 21.73%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf ta (&) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 18 orang

(78.26%), sedangkan yang salah sebanyak 5 orang (21.73%).

Tabel 64
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Sa (<)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
4. | Huruf sa (&) 17 6
Persentasi 73.91% 26.08%




Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf sa (&) siswa kelas Xl
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 17 orang
(73.91%), sedangkan yang salah sebanyak 6 orang (26.08%).

Tabel 65

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Jim (z)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
5. | Hurufjim (z) 15 8
Persentasi 65.21% 34.78%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf jim (z) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 15 orang
(65.21%), sedangkan yang salah sebanyak 8 orang (34.78%).

Tabel 66

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Ha (z)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
6. | Huruf ha (o) 20 3
Persentasi 86.95% 13.04%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf ha (z) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 20 orang
(86.95%), sedangkan yang salah sebanyak 3 orang (13.04%).

Tabel 67

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Kha (#)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
7. | Huruf kha (7) 19 4
Persentasi 82.60% 17.39%




Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf kha () siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 19 orang
(82.60%), sedangkan yang salah sebanyak 4 orang (17.39%).

Tabel 68

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Dal (2)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
8. | Huruf dal (3) 21 2
Persentasi 91.30% 8.69%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf dal (2) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 21 orang

(91.30%), sedangkan yang salah sebanyak 2 orang (8.69%).

Tabel 69
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Zal (3)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
9. | Huruf zal (3 16 7
Persentasi 69.56% 30.43%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf zal (3) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 16 orang
(69.56%), sedangkan yang salah sebanyak 7 orang (30.43%).

Tabel 70
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan



Menulis Huruf Ra (L)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
10. | Hurufra (L) 23 0
Persentasi 100% 0%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf ra (L) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 23 orang

(100%), sedangkan yang salah tidak (0%).

Tabel 71
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Zai ()

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
11. | Huruf zai () 18 5
Persentasi 78.26% 21.73%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf zai (0) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 18 orang

(78.26%), sedangkan yang salah sebanyak 5 orang (21.73%).

Tabel 72
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Sin (u»)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
12. | Huruf sin (w9 19 4
Persentasi 82.60% 17.39%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf sin (u+) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 19 orang

(82.60%), sedangkan yang salah sebanyak 4 orang (17.39%).



Tabel 73
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Syim (%)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
13. | Huruf syim (J%) 16 7
Persentasi 69.56% | 30.43%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf syim (%) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 16 orang

(69.56%), sedangkan yang salah sebanyak 7 orang (30.43%).

Tabel 74
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Sad (u=)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
14. | Huruf sad (u=) 18 5
Persentasi 78.26% 21.73%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf sad (u=) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 18 orang
(78.26%), sedangkan yang salah sebanyak 5 orang (21.73%).

Tabel 75

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Dad (=)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
15. | Huruf dad (u=) 17 6
Persentasi 73.91% 26.08%




Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf dad (u=) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 17 orang
(73.91%), sedangkan yang salah sebanyak 6 orang (26.08%).

Tabel 76

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf 7a (&)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
16. | Huruf fa (&) 19 4
Persentasi 82.60% 17.39%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf ta (&) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 19 orang
(82.60%), sedangkan yang salah sebanyak 4 orang (17.39%).

Tabel 77

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Za (&)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
17. | Huruf za (%) 18 5
Persentasi 78.26% 21.73%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf za (&) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 18 orang
(78.26%), sedangkan yang salah sebanyak 5 orang (21.73%).

Tabel 78

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf ‘Ain (g)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
18. | Huruf ‘ain (¢) 18 5
Persentasi 78.26% 21.73%




Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf ‘ain (&) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 18 orang

(78.26%), sedangkan yang salah sebanyak 5 orang (21.73%).

Tabel 79
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Gain (g)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
19. | Huruf gain (¢) 17 6
Persentasi 73.91% 26.08%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf gain (¢) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 17 orang
(73.91%), sedangkan yang salah sebanyak 6 orang (26.08%).

Tabel 80

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Fa (<)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
20. | Huruf fa (%) 19 4
Persentasi 82.60% 17.39%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf fa (<) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 19 orang
(82.60%), sedangkan yang salah sebanyak 4 orang (17.39%).

Tabel 81
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan



Menulis Huruf Qof (&)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
21. | Huruf gof (&) 21 2
Persentasi 91.30% 8.69%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf qof (&) siswa kelas XI

SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 21 orang

(91.30%), sedangkan yang salah sebanyak 2 orang (8.69%).

Tabel 82
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Kaf (<)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
22. | Huruf kaf (<) 20 3
Persentasi 86.95% | 13.04%
Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf kaf (<) siswa kelas XI

SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 20 orang

(86.95%), sedangkan yang salah sebanyak 3 orang (13.04%).

Tabel 83
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Lam (J)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
23. | Huruf lam (J) 22 1
Persentasi 95.65% 4.34%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf lam (J) siswa kelas XI

SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 22 orang

(95.65%), sedangkan yang salah sebanyak 1 orang (4.34%).



Tabel 84
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Mim (¢)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
24. | Huruf mim (p) 22 1
Persentasi 95.65% 4.34%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf mim (&) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 22 orang
(95.65%), sedangkan yang salah sebanyak 1 orang (4.34%).

Tabel 85

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Nun (o)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
25. | Huruf nun (&) 22 1
Persentasi 95.65% 4.34%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf nun (u) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 22 orang
(95.65%), sedangkan yang salah sebanyak 1 orang (4.34%).

Tabel 86

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Waw ()

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
26. | Huruf waw (5) 20 3
Persentasi 86.95% 13.04%




Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf waw (s) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 20 orang
(86.95%), sedangkan yang salah sebanyak 3 orang (13.04%).

Tabel 87

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Ha (°)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
27. | Huruf ha (0) 15 8
Persentasi 65.21% 34.78%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf ha (¢) siswa kelas XI SMAN
8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 15 orang
(65.21%), sedangkan yang salah sebanyak 8 orang (34.78%).
Tabel 88

Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Hamzah (+)

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
28. | Huruf hamzah (¢) 16 7
Persentasi 69.56% 30.43%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf hamzah (=) siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 16 orang

(69.56%), sedangkan yang salah sebanyak 7 orang (30.43%).

Tabel 89
Kemampuan Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
Menulis Huruf Ya ()



Kategori

No | Jenis Tes Benar Salah
29. | Hurufya (v) 20 3
Persentasi 86.95% 13.04%

Tabel di atas menggambarkan hasil tes penulisan huruf ya () siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan. Siswa yang menuliskannya dengan benar sebanyak 20 orang
(86.95%), sedangkan yang salah sebanyak 3 orang (13.04%).

Rekapitulasi hasil tes kemampuan menulis al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8

Padangsidimpuan dapat dilihat pada tabel berikut:

Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan Menulis Al-Qur’an

Siswa Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan

Kategori
No | Jenis Tes Benar Salah
1. | Hurufalif (1) 21 2
2. | Huruf ba (@) 20 3
3. | Hurufta (<) 18 5
4. | Huruf $a (&) 17 6
5. | Huruf jim (z) 15 8
6. | Huruf ha (o) 20 3
7. | Huruf kha (7) 19 4
8. | Huruf dal (3) 21 2
9. | Hurufzdl (3 16 7
10. | Hurufra (L) 23 0
11. | Huruf zai () 18 5
12. | Huruf sin (w9 19 4
13. | Huruf syim (J%) 16 7
14. | Huruf sad (u=) 18 5
15. | Huruf dad (u=) 17 6
16. | Huruf fa (&) 19 4
17. | Huruf za (&) 18 5
18. | Huruf ‘ain (¢) 18 5
19. | Huruf gain (¢) 17 6
20. | Huruf fa (<) 19 4
21. | Huruf gof (&) 21 2
22. | Huruf kaf (&) 20 3
23. | Huruf lam (J) 22 1
24. | Huruf mim (p) 22 1
25. | Huruf nun () 22 1
26. | Huruf waw (5) 20 3
27. | Huruf ha () 15 8




28. | Huruf hamzah (+) 16 7
29. | Hurufya (v) 20 3
Jumlah 547 120
Persentasi 82% 18%

Tabel di atas menggambarkan rekapitulasi hasil tes kemampuan menulis al-Qur’an
siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan. Persentasi siswa yang sudah benar menulis al-
Qur’an dengan kaidah-kaidah imla iyyah 82%, sedangkan yang masih salah sebanyak 18%.
Dengan demikian kemampuan menulis al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8

Padangsidimpuan tergolong sangat baik.

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa
Kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan

Belajar merupakan proses pendewasaan dan pencerdasan siswa. Belajar baca tulis
al-Qur’an diartikan dengan proses pencerdasan siswa dalam bidang studi baca tulis al-
Qur’an, yakni upaya yang dilakukan untuk mencerdaskan siswa dalam membaca al-Qur’an
sesuai ilmu tajwid, makharijul huraf dan kefasihannya serta mampu menulis ayat-ayat al-
Qur’an sesuai dengan kaidah-kaidah imla iyyah.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa
kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan. Secara garis besarnya faktor-faktor tersebut adalah
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup minat, motivasi dan
pemahaman siswa terhadap pelajaran baca tulis al-Qur’an. Faktor eksternal mencakup guru,
bahan pelajaran dan media pembelajaran baca tulis al-Qur’an.

1. Faktor Internal

a. Minat



Kebanyakan siswa berminat untuk mengikuti pelajaran baca tulis al-Qur’an. Hal ini
terbukti dari keseriusan siswa mendengarkan penjelasan guru ketika menyampaikan materi
baca tulis al-Qur’an, baik yang berkenaan dengan hukum-hukum tajwid, makhraj huruf,
tata cara membaca al-Qur’an dengan fasih maupun tata cara menulis ayat al-Qur’an dengan
baik dan benar. Hal ini juga dikuatkan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan yang menjelaskan:

Pada saat berlangsungnya proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an, maka kami

selalu mendengarkan penjelasan guru. Kami tidak pernah membuat ulah pada saat

belajar dan kami juga sering memberikan pertanyaan kepada guru apabila masih

ada hal-hal yang belum kami pahami tentang materi pelajaran baca tulis al-
Qur’an.?

b. Motivasi

Siswa termotivasi untuk belajar baca tulis al-Qur’an. Hal ini terbukti dari ketekunan
siswa menghadapi tugas, siswa mengulang-ngulang pelajaran yang diberikan oleh guru,
sehingga pembelajaran yang disampaikan guru itu tetap diingatnya, ulet dalam menghadapi
kesulitan (tidak lekas putus asa), tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi
sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya) dalam pelajaran
baca tulis al-Qur’an serta senang mencari dan menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar
hukum-hukum tajwid, makhraj huruf hijaiyyah, kefasinan membaca al-Qur’an dan menulis
ayat al-Qur’an dengan baik dan benar. Hal ini juga dikuatkan hasil wawancara dengan

beberapa siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan yang menjelaskan:

2Rizki Husein, Zulkifli dan Edi Purnomo, wawancara pada tanggal 17 April 2009.



Kami sering mengulang-ngulang materi pelajaran yang sudah dijelaskan guru, kami

juga selalu mengerjakan tugas pelajaran baca tulis al-Qur’an yang diberikan guru.

Pada saat-saat tertentu kami melakukan diskusi antar siswa menyangkut hal-hal

yang berhubungan dengan hukum-hukum tajwid, makhraj huruf hijaiyyah,

kefasihan membaca al-Qur’an dan menulis ayat al-Qur’an dengan baik dan benar.?®

c. Pemahaman siswa

Hampir seluruh dari siswa selalu paham dengan penjelasan yang disampaikan guru.
Hal ini terbukti dari kemudahan siswa untuk menghafal, memaknai dan mengingat kembali
materi baca tulis al-Qur’an yang telah diajarkan, baik yang berkenaan dengan hukum-
hukum tajwid, makhraj huruf hijaiyyah, kefasihnan membaca al-Qur’an maupun yang
berkenaan dengan tata cara menulis ayat al-Qur’an dengan baik dan benar. Hal ini juga
dikuatkan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
yang menjelaskan:

Kami selalu paham tentang materi baca tulis al-Qur’an yang dijelaskan oleh guru,

karena materi yang disampaikan guru tidak terlalu banyak dan cara

menyampaikannyapun dengan bahasa yang jelas serta tidak berbelit-belit, sehingga
kami lebih mudah memahami materi yang disampaikan guru.

2. Faktor Ektsternal
a. Guru
Dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an, guru berupaya melakukan variasi dalam
gaya mengajar, variasi metode mengajar dan penggunaan media pengajaran. Hal ini
dikuatkan hasil wawancara dengan guru baca tulis al-Qur’an Ibu Sunar Diana yang
menjelaskan:

Setiap pengajaran yang saya lakukan, saya selalu berusaha melakukan variasi suara,
penekanan, pemberian waktu, kontak pandang, gerakan anggota badan dan pindah

2Rini Dahlia, Nopita Hafsah dan Devika Sari, wawancara pada tanggal 17 April 2009.
%Dian Ningsih, Nur Aisyah dan Rahma Sari, wawancara pada tanggal 17 April 2009.



runtun,

Qur’an

posisi dalam melakukan pengajaran. Demikian pula halnya dengan penggunaan
metode, saya selalu berupaya menggunakan metode yang bervariasi agar siswa
tidak bosan belajar baca tulis al-Qur’an. Selain itu, pada materi-materi pelajaran
tertentu, seperti dalam mempraktekkan tata cara melafalkan makhraj huruf
hijaiyyah. Selanjutnya setelah selesai mengajarkan suatu pokok bahasan, saya baca
tulis al-Qur’an melakukan evaluasi agar siswa lebih terangsang untuk mempelajari
baca tulis al-Qur’an.3

Bahan pelajaran

Rancangan bahan pelajaran yang diberikan guru kepada siswa tersusun secara
logis dan sistematis. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan guru baca tulis al-
Ibu Nur Syawalina yang menjelaskan:

Saya merancangan materi pelajaran baca tulis al-Qur’an secara runtun, logis dan
sistematis. Runtun yang saya maksud disini adalah bahan/materi pelajaran baca
tulis al-Qur’an saya mulai dari hal-hal yang bersifat sangat sederhana kemudian
saya lanjutkan kepada hal-hal yang sifatnya praktik dan aplikatif seperti pengenalan
tanda baca panjang pendek, pengenalan idgam, pengenalan izkar dan pengenalan
ikhfa’. Seterusnya pengenalan tata cara membaca alif lam, lam jalalah, hukum ra
dan nun yang bertasydid. Kemudian saya lanjutkan kepada bagian-bagian mad
seperti mad as/r dan mad far’i dengan cabang-cabangnya. Logis yang saya maksud
disini adalah pemberian secara langsung contoh-contoh praktis tentang hukum-
hukum tajwid yang diajarkan kepada siswa, seperti pemberian contoh kalimat yang
dibaca panjang dan pendek, contoh kalimat yang dibaca idgham, contoh kalimat
yang dibaca izhar, dan begitu seterusnya sampai kepada pemberian contoh mad
ashli dan far’i dengan cabang-cabangnya. Dan sistematis yang saya maksud disini
adalah bahan/materi pelajaran baca tulis al-Qur’an yang saya berikan kepada siswa
saya mulai dari penjelasan bahan/materi, saya lanjutkan dengan pemberian contoh
dan cara membacanya, kemudian siswa mempraktikkan dan menerapkannya ketika
membaca al-Qur’an, baik di sekolah ataupun di rumah. 32

Media pembelajaran

Media pembelajaran baca tulis al-Qur’an di SMAN 8 Padangsidimpuan sudah

memadai sehingga proses pembelajarannya berlangsung dengan efektif dan efesien. Hal ini

31Sunar Diana Lubis, wawancara pada tanggal 18 April 2009.
32Nur Syawalina, wawancara pada tanggal 20 April 2009.



didasarkan dari hasil wawancara dengan guru baca tulis al-Qur’an Bapak Safarullah Siregar

yang menjelaskan:
Media pembelajaran jenis media cetak di SMAN 8 sudah memadai. Bentuk
perwujudan media itu sendiri seperti jumlah mushaf al-Qur’an yang memadai,
jumlah buku panduan baca tulis al-Qur’an yang memadai dan tersedianya papan
tulis dalam kelas. Dengan jumlah mushaf al-Qur’an dan buku panduan baca tulis al-
Qur’an yang memadai, maka setiap siswa lebih memungkinkan untuk
memfokuskan perhatiannya terhadap pembelajaran baca tulis al-Qur’an. Dan
dengan adanya papan tulis, maka guru lebih mudah mengajarkan materi baca tulis

al-Qur’an dan siswa lebih cepat memahami, sehingga proses pembelajarannya
berlangsung dengan efektif dan efesien.

D. Analisis Hasil Penelitian

Kemampuan membaca al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan diukur
melalui tiga aspek, yaitu aspek tajwid, aspek makharijul hurif dan aspek fasahah.

Rekapitulasi hasil tes kemampuan tajwid siswa menggambarkan persentasi siswa
yang sudah benar tajwidnya 75%, sedangkan yang masih salah sebanyak 25%. Dengan
demikian, kemampuan tajwid siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan sesuai dengan
yang diharapkan, karena kemampuan tajwid siswa sudah mendekati teori-teori yang
membicarakan tentang tajwid.

Rekapitulasi hasil tes kemampuan makharijul hurif siswa menggambarkan
persentasi siswa yang sudah benar makharijul hurif 78.25%, sedangkan yang masih salah
sebanyak 21.73%. Dengan demikian, kemampuan makharijul hurif siswa kelas XI SMAN
8 Padangsidimpuan sesuai dengan yang diharapkan, karena kemampuan makharijul hurif
siswa sudah mendekati teori-teori yang membicarakan makharijul hurif.

Rekapitulasi hasil tes kemampuan fasahah siswa menggambarkan persentasi siswa

yang sudah benar fasahah -nya 92.39%, sedangkan yang masih salah sebanyak 7.60%.

33Gafarullah Siregar, wawancara pada tanggal 21 April 2009.



Dengan demikian, kemampuan fasahah siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan sesuai
dengan yang diharapkan, karena kemampuan fasakah siswa sudah mendekati teori-teori
yang membicarakan tentang fasahah.

Sedangkan kemampuan menulis al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8
Padangsidimpuan diukur melalui satu aspek, yaitu aspek kemampuan menulis ayat-ayat al-
Qur’an sesuai dengan kaidah-kaidah imlai’yah.

Rekapitulasi hasil tes kemampuan menulis al-Qur’an siswa menggambarkan
persentasi siswa yang sudah benar menulis al-Qur’an berdasarkan kaidah-kaidah imlaiyyah
82%, sedangkan yang masih salah sebanyak 12%. Dengan demikian, kemampuan menulis
al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan sesuai dengan yang diharapkan,
karena kemampuan siswa menulis al-Qur’an sudah mendekati teori-teori yang
membicarakan tentang tata cara menulis ayat al-Qur’an.

Berdasarkan rekapitulasi hasil tes kemampuan tajwid siswa mencapai 75%,
kemampuan makharijul huriaf siswa mencapai 78.26% dan kemamuan fas@hah siswa
mencapai 92.39%, maka penulis berkesimpulan kemampuan membaca al-Qur’an siswa
kelas X1 SMAN 8 Padangsidimpuan tergolong baik.

Berdasarkan rekapitulasi hasil tes kemampuan siswa dalam menulis ayat-ayat al-
Qur’an berdasarkan kaidah-kaidah im/a’iyyah mencapai 82%, maka penulis berkesimpulan
kemampuan menulis al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan tergolong baik.
Dengan demikian kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8§
Padangsidimpuan sudah benar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa kelas XI

SMAN 8 Padangsidimpuan ada dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor



internal mencakup minat, motivasi dan pemahaman siswa terhadap pelajaran baca tulis al-
Qur’an. Faktor eksternal mencakup guru, bahan pelajaran dan media pembelajaran baca
tulis al-Qur’an.

Dalam proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an hampir seluruh siswa
menunjukkan minat yang serius, motivasi yang tinggi sehingga materi pembelarajan baca
tulis al-Qur’an dapat dipahami dengan baik dan benar. Di samping itu, guru berupaya
melakukan variasi dalam gaya mengajar, variasi metode mengajar dan penggunaan media
pengajaran. Kemudian bahan/materi pelajaran yang diberikan guru kepada siswa tersusun

secara runtun, logis dan sistematis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang dilaksanakan, maka peneliti
berkesimpulan:

1. Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
tergolong baik. Kesimpulan ini didasarkan dari persentasi hasil tes kemampuan
tajwid siswa mencapai 75%, kemampuan makharijul hurif siswa mencapai 78.26%
dan kemampuan fasahah siswa mencapai 92.39%.

2. Kemampuan menulis Al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan
tergolong baik. Kesimpulan ini didasarkan dari persentasi hasil tes kemampuan
siswa menulis ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan kaidah-kaidah imla’iyyah mencapai
82%.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa kelas XI
SMAN 8 Padangsidimpuan ada dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal mencakup tingginya minat dan motivasi siswa dalam belajar serta
materi baca tulis al-Qur’an mudah dipahami siswa. Faktor eksternal mencakup
kompetensi dan keterampilan mengajar guru baca tulis al-Qur’an, bahan/materi
pelajaran baca tulis al-Qur’an tersusun secara runtun, logis dan sistematis serta

media pembelajaran baca tulis al-Qur’an memadai di SMAN 8 Padangsidimpuan.

B. Saran



Berdasarkan hasil temuan penelitian, penulis mengajukan saran-saran sebagai
berikut:
1. Kepada Kepala SMAN 8 Padangsidimpuan diharapkan untuk:

a. Menyediakan teknologi pendidikan dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an di
SMAN 8 Padangsidimpuan seperti penyediaan Qur’an Digital, dan Qur’an In
Word 2000 dan 2003.

b. Lebih memperhatikan guru baca tulis al-Qur’an, agar pelaksanaan pembelajaran
baca tulis al-Qur’an di SMAN 8 Padangsidimpuan lebih intensif.

2. Kepada guru baca tulis al-Qur’an SMAN 8 Padangsidimpuan diharapkan untuk:

a. Lebih meningkatkan kualitas pembelajaran baca tulis al-Qur’an, khususnya
masalah hukum-hukum tajwid, makharijul huriaf, fasahah dan tata cara
penulisan ayat al-Qur’an berdasarkan kaidah-kaidah imlai yyah.

3. Kepada Siswa SMAN 8 Padangsidimpuan diharapkan untuk:

a. Lebih meningkatkan minat dan motivasi belajar, khususnya pembelajaran baca
tulis al-Qur’an.

b. Lebih meningkatkan pemahaman dan kemampuannya dalam pembelajaran baca
tulis al-Qur’an khususnya masalah hukum-hukum tajwid, makharijul hurif,
fasahah dan tata cara penulisan ayat al-Qur’an berdasarkan kaidah-kaidah

imlai ’yyah.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Sekolah

1.

2.

Berapakan jumlah guru baca tulis al-Qur’an di SMAN 8 Padangsidimpuan?

Apa sajakah aspek-aspek yang menjadi penilaian dalam pembelajaran baca tulis al-
Qur’an di SMAN 8 Padangsidimpuan?

Bagaimanakah kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa kelas XI SMAN 8
Padangsidimpuan?

Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan baca tulis al-Qur’an

siswa kelas XI SMAN 8 Padangsidimpuan?

B. Guru Baca Tulis Al-Qur’an

1.

2.

Bagaimana minat siswa dalam proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an?
Bagaimana motivasi siswa dalam proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an?
Bagaimana tingkat pemahaman siswa terhadap materi baca tulis al-Qur’an yang
Bapak/Ibu ajarkan?

Apakah Bapak/lbu selalu menggunakan media dalam proses pembelajaran baca
tulis al-Qur’an?

Apa sajakah aspek-aspek yang menjadi penilaian dalam pembelajaran baca tulis al-
Qur’an di SMAN 8 Padangsidimpuan?

Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas XI di SMAN 8

Padangsidimpuan?



7. Bagaimana kemampuan menulis Al-Qur’an siswa kelas XI di SMAN 8
Padangsidimpuan?

8. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
kelas XI di SMAN 8 Padangsidimpuan?

9. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis Al-Qur’an siswa

kelas XI di SMAN 8 Padangsidimpuan?

C. Siswa
1. Apakah saudara berminat belajar baca tulis al-Qur’an?
2. Apakah saudara termotivasi belajar baca tulis al-Qur’an?
3. Apakah saudara memahami materi baca tulis al-Qur’an yang diajarkan guru?
4. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan saudara membaca Al-
Qur’an?
5. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan saudara menulis Al-

Qur’an?
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